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 Abstract: Kecerdasan buatan (AI) dan Internet of Things 
(IoT) telah membawa transformasi signifikan dalam 
berbagai aspek kehidupan manusia, mulai dari 
pendidikan dan industri hingga keamanan digital dan 
sosial. Dalam pendidikan, AI mendukung pembelajaran 
mandiri, mempersiapkan siswa untuk karir masa depan 
yang berbasis teknologi, serta menghadirkan peluang 
dan tantangan bagi generasi muda. Di sektor bisnis, AI 
membuka peluang baru bagi UMKM dengan 
meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas 
jangkauan pasar, meskipun ada tantangan terkait etika 
dan keamanan. Sementara itu, IoT berkontribusi pada 
peningkatan efisiensi dan inovasi teknologi dengan 
mengotomatisasi berbagai proses industri. Namun, 
penerapan AI dan IoT juga memunculkan berbagai 
tantangan, termasuk risiko etika, privasi, dan potensi 
kekerasan berbasis gender. Artikel ini mengeksplorasi 
peran penting AI dan IoT dalam berbagai sektor, 
dampaknya terhadap masyarakat, serta tantangan yang 
harus dihadapi untuk memaksimalkan manfaat dari 
teknologi ini sambil meminimalkan risiko yang terkait.  
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital yang pesat telah mempengaruhi hampir setiap aspek kehidupan 
manusia. Kemajuan teknologi seperti kecerdasan buatan (AI) dan Internet of Things (IoT) 
memainkan peran kunci dalam perubahan ini. AI, dengan kemampuannya untuk memproses 
data dan membuat keputusan secara otomatis, telah merambah berbagai sektor, termasuk 
pendidikan, bisnis, dan keamanan digital. Di sisi lain IoT menghubungkan perangkat dan 
sistem untuk meningkatkan efisiensi dan inovasi melalui otomatisasi dan pemantauan yang 
lebih cerdas. 

Dalam konteks pendidikan, AI berpotensi untuk meningkatkan metode pembelajaran 
dan kesiapan siswa menghadapi dunia kerja yang semakin terhubung secara digital. 
Penggunaan AI dalam pendidikan dapat memfasilitasi pembelajaran mandiri, menyediakan 
materi dan penilaian yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, serta mempersiapkan karir 
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mereka yang berbasis teknologi. Namun, integrasi AI dalam pendidikan juga menghadapi 
tantangan seperti potensi bias dalam algoritma dan risiko plagiarisme. 

Di sektor bisnis, AI berfungsi untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperluas 
pasar, dan membuka peluang baru bagi UMKM. Meskipun demikian, adopsi AI di bisnis juga 
membawa tantangan terkait etika, seperti penggunaan data pribadi dan keamanan informasi. 

IoT berperan dalam otomatisasi proses industri dan peningkatan efisiensi melalui 
pemantauan dan pengendalian yang lebih baik. Teknologi ini mendukung inovasi dan 
meningkatkan produktivitas di berbagai sektor industri. 

Namun, penerapan AI dan IoT tidak terlepas dari tantangan signifikan, termasuk 
risiko etika dan privasi. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan mengatasi 
tantangan ini guna memanfaatkan potensi penuh dari AI dan IoT secara efektif dan etis. 

 
LANDASAN TEORI 

Transformasi digital didefinisikan sebagai adopsi dan penggunaan teknologi digital 
secara strategis oleh organisasi untuk mengubah cara mereka beroperasi, berinteraksi 
dengan pelanggan, dan menciptakan nilai bisnis. Dapat dikatakan bahwa transformasi 
digital adalah proses integrasi teknologi digital ke dalam semua aspek bisnis untuk 
mendorong inovasi dan efisiensi operasional serta menciptakan nilai baru bagi pelanggan.  
Transformasi ini melibatkan penerapan teknologi baru seperti kecerdasan buatan (AI), 
cloud computing, Internet of Things (IoT), dan big data untuk mengotomatisasi proses, 
meningkatkan efisiensi, dan menciptakan model bisnis yang lebih inovatif. Transformasi 
digital tidak hanya melibatkan teknologi, tetapi juga perubahan budaya dan operasional di 
dalam organisasi. Melalui digitalisasi, perusahaan dapat meningkatkan kapabilitas mereka 
dalam pengambilan keputusan berdasarkan data, optimalisasi proses, serta inovasi produk 
dan layanan. 

Kecerdasan buatan (AI) didefinisikan sebagai ilmu dan rekayasa pembuatan mesin 
cerdas yang mampu melakukan tugas-tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan 
manusia. AI mencakup berbagai subbidang, termasuk pembelajaran mesin (machine 
learning), pemrosesan bahasa alami, visi komputer, dan sistem pakar. Teknologi ini 
memungkinkan mesin untuk belajar dari pengalaman, menyesuaikan diri dengan input baru, 
dan melaksanakan tugas-tugas yang kompleks secara otonom. Dalam konteks transformasi 
digital, AI memainkan peran penting dengan menghadirkan kemampuan analitik yang 
canggih, otomatisasi proses, serta kemampuan pengambilan keputusan berbasis data. 
Penerapan AI dalam transformasi digital memungkinkan organisasi untuk mengoptimalkan 
operasional, memberikan layanan yang lebih personal kepada pelanggan, meningkatkan 
efisiensi, serta menciptakan model bisnis baru yang lebih adaptif terhadap perubahan 
teknologi dan pasar. Contoh penerapan AI dalam transformasi digital termasuk automasi 
cerdas dalam industri manufaktur, sistem rekomendasi di e-commerce, hingga chatbot dalam 
layanan pelanggan yang mampu berinteraksi secara dinamis dengan pengguna. 

Internet of Things (IoT) didefinisikan sebagai sebuah visi di mana objek fisik 
dihubungkan melalui jaringan internet, sehingga memungkinkan mereka untuk berinteraksi 
dan bertukar data secara otomatis tanpa memerlukan interaksi manusia secara langsung. IoT 
mencakup berbagai perangkat yang terhubung dan dapat berkomunikasi satu sama lain, 
menciptakan ekosistem yang memungkinkan data untuk dikumpulkan, dianalisis, dan 
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digunakan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik. Dalam konteks transformasi 
digital, IoT berperan signifikan dengan menghadirkan kemampuan baru untuk otomatisasi, 
monitoring real-time, dan manajemen aset dalam berbagai sektor, termasuk industri, 
kesehatan, transportasi, dan infrastruktur kota pintar. IoT memungkinkan integrasi 
teknologi dengan proses bisnis, meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan 
penggunaan sumber daya, serta membuka peluang baru untuk inovasi produk dan layanan. 
Contohnya, dalam industri manufaktur, IoT memungkinkan otomatisasi proses melalui 
sensor pintar yang memantau performa mesin dan mengirimkan data yang dapat digunakan 
untuk mencegah kerusakan. Di bidang kesehatan, IoT digunakan untuk pemantauan pasien 
jarak jauh, memungkinkan tenaga medis mendapatkan data pasien secara real-time dan 
memberikan perawatan yang lebih responsif. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini merupakan review dari beberapa jurnal terkait dengan dampak dan 
tantangan implementasi kecerdasan buatan di berbagai bidang. Digunakan 24 publikasi 
penelitian untuk membahas dampak, peluang dan tantangan integrasi kecerdasan buatan 
dalam berbagai sektor  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Transformasi digital yang pesat telah dipengaruhi oleh kemajuan teknologi seperti 
kecerdasan buatan (AI) dan Internet of Things (IoT). Teknologi ini tidak hanya membawa 
inovasi tetapi juga menimbulkan tantangan baru yang perlu dihadapi oleh masyarakat. 
Kecerdasan buatan (AI) telah menjadi topik yang semakin penting di berbagai sektor, 
termasuk pendidikan, manajemen proyek, komunikasi publik, dan pertahanan negara. 
Penggunaan AI menawarkan berbagai manfaat seperti peningkatan efisiensi, personalisasi 
layanan, dan pengelolaan data yang lebih baik. Namun, tantangan seperti masalah etis, 
privasi, dan potensi bias dalam algoritma AI juga harus diperhatikan.  

IoT dan AI saling melengkapi dalam revolusi teknologi saat ini. Penerapan kedua 
teknologi ini telah mengubah berbagai aspek kehidupan manusia. IoT memfasilitasi inovasi 
teknologi melalui otomatisasi proses industri dan pengumpulan data secara efisien, AI 
digunakan dalam pemrosesan data dan penyediaan solusi cerdas yang membantu 
pengambilan keputusan yang lebih baik di berbagai 3833 sektor. Namun, penerapan 
teknologi ini juga menghadirkan tantangan, seperti masalah keamanan data dan privasi yang 
perlu mendapatkan perhatian serius di masa depan. 
Implementasi AI 

Bidang Pendidikan menjadi salah satu bidang yang paling terpengaruh oleh AI. 
Kecerdasan buatan memberikan kontribusi signifikan dalam mendukung pembelajaran 
mandiri dan menyiapkan siswa untuk menghadapi tantangan masa depan.  AI dapat 
dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran mandiri dengan menyediakan materi dan 
penilaian yang disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa. Bentuk pembelajaran mandiri 
yang dapat dikembangkan salah satunya adalah pengembangan game, salah satunya adalah 
game edukasi aritmatika dasar, menunjukkan bagaimana AI berperan dalam pengembangan 
pembelajaran berbasis game.  Implementasi AI dilingkungan sekolah bukan hanya untuk 
pembelajaran tetapi juga dapat diterapkan di perpustakaan. Penerapan AI di perpusatakaan 
dapat meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi dalam manajemen informasi.   
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Selain di bidang Pendidikan, AI juga dapat diterapkan di kegiatan industry dan bisnis. 
Dalam industri, AI memainkan peran penting dalam otomatisasi berbagai proses, misalnya. 
penerapan AI dalam otomatisasi pengujian perangkat lunak e-commerce, yang 
memungkinkan proses yang lebih efisien dan akurat; implementasi teknologi face 
recognition, yang menunjukkan bagaimana AI dapat meningkatkan keamanan dan 
kepercayaan dalam interaksi digital; dan AI memungkinkan manajer proyek untuk 
mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan meningkatkan ketepatan dalam 
pengambilan keputusan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi operasional. AI 
memiliki dampak signifikan dalam proses bisnis, khususnya bagi UMKM. AI dapat 
meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas jangkauan pasar bagi UMKM walaupun 
ada tantangan yang perlu diatasi, seperti kemampuan adaptasi teknologi dan potensi 
peningkatan biaya operasional.  Untuk kepentingan bisnis, AI digunakan untuk 
mempersonalisasi pesan, merespons krisis dengan cepat, dan mengelola komunikasi dalam 
skala besar misalnya dengan otomatisasi interaksi dengan publik, seperti chatbot yang 
mampu merespons pertanyaan umum atau menanggapi keluhan pelanggan secara real-time; 
dan penyesuaian pesan sesuai dengan kebutuhan audiens yang spesifik, sehingga 
meningkatkan efektivitas komunikasi dengan memanfaatkan data yang dikumpulkan dari 
berbagai sumber. 

 
Sumber: https://aptika.kominfo.go.id/2020/01/revolusi-industri-4-0/ 
Bukan hanya bidang Pendidikan, industry dan bisnis, ternyata AI memiliki dampak 

besar dalam pertahanan negara. AI berperan penting dalam memperkuat pertahanan negara, 
terutama dalam hal otomatisasi sistem militer, pengambilan keputusan cepat, serta analisis 
data intelijen yang lebih akurat dan efisien. Teknologi AI juga dapat membantu dalam 
memprediksi ancaman dan meningkatkan respons terhadap situasi darurat.  

Keamanan digital menjadi semakin penting di era transformasi digital. 
Pengembangan sistem pengklasifikasi e-mail berbasis AI untuk mendeteksi spam dan 
phishing, menjadi salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan perlindungan data dan 
privasi pengguna. AI dapat meningkatkan keamanan siber dengan menerapkan teknik-
teknik AI seperti machine learning, deep learning, dan algoritma prediktif lainnya yang 
digunakan untuk mendeteksi ancaman secara real-time. Berbagai teknik tersebut dapat 
memperkuat keamanan dengan mendeteksi ancaman lebih cepat dan akurat  
Dampak dan Tantangan Penerapan AI 

Penerapan AI juga menghadirkan tantangan 3834sosial yang signifikan, misalnya 
potensi kekerasan gender berbasis online yang muncul dari penyalahgunaan teknologi AI, 
terutama dalam media social dan platform online, dan risiko privasi yang muncul dari 
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penggunaan data pribadi dalam sistem AI, yang dapat menimbulkan kekhawatiran di 
kalangan masyarakat. 

AI dapat meningkatkan kemampuan militer tetapi juga menekankan perlunya 
kebijakan bijaksana untuk mengatasi masalah etika dan keamanan. Dibidang keamamanan, 
meskipun AI menawarkan banyak manfaat, ada risiko besar yang perlu diantisipasi, 
termasuk masalah etika dan moral dalam penggunaan AI untuk tujuan ofensif. AI juga dapat 
dimanipulasi oleh pihak lawan, seperti dalam serangan siber atau penggunaan senjata 
otonom yang tidak terkendali. Tanpa regulasi yang memadai, penggunaan AI dalam konteks 
militer dapat menimbulkan ancaman baru, baik bagi keamanan nasional maupun global.  

Beragamnya implementasi AI dibidang Pendidikan membawa beberapa dampak. 
Penggunaan AI di Pendidikan memiliki risiko dan mitigasi, khususnya terkait dengan potensi 
bias dalam algoritma yang dapat memengaruhi keputusan pembelajaran. Penggunaan AI, 
terutama melalui platform seperti ChatGPT, dapat memengaruhi perilaku mandiri siswa di 
sekolah menengah, di mana risiko plagiarisme menjadi perhatian utama. Perlu menekankan 
pentingnya pemahaman bijak dalam menggunakan teknologi seperti ChatGPT untuk 
menghindari risiko penyebaran informasi yang salah dan potensi manipulasi.  
Tidak dipungkiri, AI mempengaruhi pemanfaat kecerdasan manusai dalam Pendidikan dan 
membuat pergeseran yang signifikan dalam metode pengajaran dan pembelajaran dengan 
penjelasan sebagai berikut,  
1. Perubahan dalam Metode Pengajaran 

AI memungkinkan personalisasi pembelajaran, di mana siswa dapat menerima materi 
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman mereka. Hal ini mengubah 
peran guru dari penyampai materi menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran. 

2. Pengembangan Keterampilan Teknologi 
AI dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan teknologi yang penting untuk 
masa depan mereka, terutama dalam hal pemecahan masalah berbasis data dan 
kemampuan analisis. 

3. Peran AI dalam Mengurangi Beban Guru: 
Dengan AI, beberapa tugas rutin guru, seperti penilaian otomatis dan analisis performa 
siswa, dapat diotomatisasi, sehingga guru dapat lebih fokus pada pengembangan strategi 
pengajaran yang lebih kreatif.  

Untuk memahami implementasi AI secara menyeluruh, perlu diketahui kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman terkait dengan penerapan AI di Indonesia untuk 
memberikan wawasan berharga mengenai potensi dan kendala dalam pengembangan 
teknologi AI di negara ini. 
• Kekuatan (Strengths). 

Indonesia memiliki potensi yang besar dalam mengadopsi AI berkat jumlah penduduk 
yang besar dan pertumbuhan ekonomi yang cepat. Teknologi AI dapat meningkatkan 
produktivitas dan efisiensi dalam berbagai 3835ocial. 

• Kelemahan (Weaknesses):  
Kekurangan infrastruktur teknologi, sumber daya manusia yang belum siap, serta 
kurangnya regulasi sebagai kendala utama yang menghambat implementasi AI di 
Indonesia. 
 

• Peluang (Opportunities) 
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Dengan meningkatnya adopsi teknologi digital dan transformasi ekonomi berbasis 
teknologi, AI di Indonesia memiliki peluang besar untuk berkembang. Ada juga potensi 
kolaborasi antara 3836ocial swasta, pemerintah, dan institusi 3836ocial3836kan. 

• Ancaman (Threats) 
Potensi pengangguran akibat otomatisasi, serta tantangan etis dan privasi yang muncul 
dari penggunaan AI, merupakan ancaman yang harus diantisipasi oleh pemerintah dan 
3836sosial. 

Berikut adalah tantangan etis yang muncul dari penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam 
berbagai sector. 
1. Privasi dan Data Pribadi 

AI memproses data dalam jumlah besar, yang sering kali mencakup data pribadi. 
Tantangan etis utama adalah bagaimana data ini dikumpulkan, disimpan, dan digunakan 
tanpa melanggar privasi individu. Penggunaan data tanpa persetujuan yang jelas 
menjadi perhatian besar. 

2. Keamanan dan Keandalan 
Sistem AI dapat rentan terhadap serangan siber atau penyalahgunaan yang berpotensi 
menimbulkan risiko besar bagi keamanan. Selain itu, AI yang tidak andal atau 
berperilaku tidak terduga bisa menyebabkan masalah di sektor-sektor kritis seperti 
kesehatan dan transportasi. 

3. Bias dan Diskriminasi 
AI bisa memperkuat bias yang sudah ada dalam data yang digunakan untuk melatihnya. 
Ini dapat menghasilkan keputusan yang diskriminatif, khususnya dalam proses 
rekrutmen kerja, pemberian kredit, atau layanan kesehatan. 

4. Transparansi dan Akuntabilitas 
Sistem AI sering kali beroperasi dengan algoritma yang kompleks dan tidak mudah 
dipahami, yang menimbulkan tantangan dalam hal transparansi. Pertanyaan mengenai 
siapa yang harus bertanggung jawab ketika AI membuat keputusan yang salah atau 
merugikan menjadi isu penting. 

5. Pengaruh terhadap Pekerjaan dan Ekonomi 
Otomatisasi yang didorong oleh AI berpotensi menggantikan pekerjaan manusia dalam 
skala besar, yang menimbulkan pertanyaan etis tentang dampaknya terhadap ekonomi 
dan kesejahteraan sosial. 

6. Keputusan Otonom dan Moralitas AI 
Penggunaan AI untuk membuat keputusan otonom, seperti dalam sistem persenjataan 
atau mobil otonom, menimbulkan dilema moral yang mendalam. Apakah AI dapat 
dipercaya untuk membuat keputusan yang memiliki konsekuensi besar bagi manusia? 

Dari berbagai dampak dan tantangan yanag ada, penting untuk menyiapkan regulasi 
dan panduan etis dalam pengembangan dan penerapan AI agar teknologi ini dapat digunakan 
secara bertanggung jawab dan adil di masyarakat. 
 
KESIMPULAN 

Teknologi seperti kecerdasan buatan dan Internet of Things memainkan peran krusial 
dalam transformasi digital di berbagai sektor. Meskipun teknologi ini menawarkan berbagai 
manfaat, termasuk peningkatan efisiensi dan keamanan, tantangan terkait implementasi dan 

http://bajangjournal.com/index.php/J


 3837 
JCI 

Jurnal Cakrawala Ilmiah 
Vol.3, No.12, Agustus 2024 

 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
http://bajangjournal.com/index.php/JCI 

adopsi harus diatasi dengan kebijakan yang efektif, perencanaan yang matang, serta panduan 
etis dalam pengembangan dan penerapan AI sehingga teknologi ini digunakan secara etis dan 
bertanggung jawab. 
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